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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR 
TENTANG KANKER SERVIK DENGAN DETEKSI DINI DI DESA 
TULAKAN KABUPATEN PACITAN 
Abstrak 
Kanker servik merupakan perubahan dari sel normal menjadi sel abnormal 
yang tidak dapat tekontrol dikarenakan adanya infeksi oleh HPV yang terdapat pada 
leher rahim atau saluran yang menghubungkan vagina dengan rahim dimana semua 
wanita usia produktif dapat beresiko menderita kanker servik. Penyakit kanker servik 
merupakan penyakit dengan angka kejadian yang tinggi menyerang wanita usia 
produktif dan merupakan pembunuh pertama bagi wanita. Desain penelitian ini 
adalah deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur 
yang berada di Desa Tulakan sebanyak 73 responden. Rancangan penelitian ini 
menggunakan Cross Sectional. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuesioner tentang pengetahuan kanker servik dan deteksi dini sebanyak 18 
pertanyaan. Analisa data dengan analisa Univariat. Hasil penelitian ini adalah 
karakter wanita usia subur di DesaTulakan dengan umur 18-47 tahun. Pendidikan 
responden sebagian besar SMA. Pekerjaan responden sebagian besar Pegawai 
Swasta. Status perkawinan responden terbanyak yaitu menikah. Berdasarkan hasil 
penelitian ini tingkat pengetahuan responden terbanyak yaitu tinggi dengan selisih 
tidak beda jauh dengan jumlah responden dengan pengetahuan rendah. Distribusi 
frekuensi deteksi dini banyak yang tidak melakukan deteksi dini. Metode IVA Test 
terbanyak yang dilakukan responden dalam tindakan deteksi. Dari hasil akhir 
penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan tingkat pengetahuan tentang kanker 
servik dengan deteksi dini. 
Kata kunci : Pengetahuan, Kanker Servik, Deteksi Dini 
Abstract 
Cervical cancer is a change from normal cells into cells of abnomal which 
can not be controlled due to the presence of infection by HPV in the cervix or vagina 
within channels connecting the uterus where all women can be productive age are at 
risk of suffering cancer of the cervix. Cervical cancer is a rare disease with high 
occurrence that strikes women age and productive is the first killer for women. 
The design of this research is correlational descriptive the population in this 
research is the fertile age women in the village of Tulakan as much as 73 
respondents. The design of this study using Cross Sectional, the tools used in this 
study is knowledge questionnaire about cervical cancer and the early detection of as 
many as 18 questions, univariate analysis with data analysis. 
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The results of this research are the fertile age women characters in the village 
of Tulakan with aged 18-47 years of education respondents most of HIGH SCHOOL 
the work of the respondents mostly Private Employees. Most respondents, namely 
marital status married based on the results of this research knowledge level most of 
the respondents is high with difference is not much different from with the number of 
respondents with low knowledge. The frequency distribution of the early detection of 
many don't do early detection method of IVA the most performed test respondents, in 
an act of detection. The final results of the research there is a significant level of 
knowledge of the relationship of cervical cancer by early detection. 
Keywords: Knowlage, Cervical Cancer, Early Detection 
 
1. PENDAHULUAN 
Kanker servik merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering 
dialami wanita usia subur di seluruh dunia. Kanker servik merupakan kanker 
ganas yang terjadi pada leher rahim yang disebabkan oleh infeksi Human 
Papilloma Virus (HPV). Menurut WHO 2007, diperkirakan lebih dari 500.000 
kasus baru kanker leher rahim di temukan di dunia dan 90% dari kasus tersebut 
terdapat di negara-negara berkembang.  
Dari data Globocan 2008, terdapat 529.409 kasus baru kanker servik 
dengan perkiraan sekitar 274.883 kematian di dunia. Hampir 85% kasus terdapat 
pada negara berkembang (Nuranna, 2010). Sustainable Development Goals 
(SDGs) yaitu pembangunan berkelanjutan sebagai agenda pembangunan global 
baru untuk periode 2016 sampai 2030 meneruskan pencapaian Millenium 
Development Goals (MDGs) yang telah berakhir pada tahun 2015. Tujuan 
SDGs yang ke-3 adalah meningkatkan kesehatan yang baik dengan target yang 
akan dicapai yaitu mengurangi sepertiga kematian akibat penyakit tidak 
menular. Kanker servik merupakan salah satu penyakit yang tidak menular 
(Kemenkes, 2015).  
Program deteksi dini telah dimasukkan oleh pemerintahan ke dalam 
Rencana Straegis Kemenkes 2010-2014 MDGs. Pemerintah pun menargetkan, 
pada tahun 2014 pencegahan dan penanggulangan kanker servik dapat 
menjangkau hampir seluruh provinsi. Pada tahun 2014 pemerintah 
mengharapkan 24% warga usia subur melakukan pemeriksaan deteksi dini 
kanker servik dengan sasaran 80% wanita usia subur 30-50 tahun. Hal ini 
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didukung dengan adanya Pedoman Teknisi Pengendalian Kanker Payudara dan 
Kanker Leher Rahim yang difokuskan pada perempuan berusia 30-50 tahun 
yang tercantum dalam keputusan menteri Kesehatan Republik Indonesia 
(Kemenkes RI) No 796/Menkes/SK/VII/2010 (Depkes RI, 2010) 
Jawa timur memiliki prevalensi kanker servik sebesar 1,1% dengan 
jumlah penderita sebanyak 21.313 jiwa (DepKes RI, 2013). Data Dinas 
Kesehatan Kabupaten Pacitan mencatat jumlah penderita kanker servik terdapat 
sebanyak 122 kasus dengan usia lebih dari 40 tahun pada tahun 2014. 
Sedangkan pada tahun 2015 terdapat 175 kejadian kanker servik dengan usia 
diatas 40 tahun dan terdeteksi setelah memasuki stadium lanjut.  
Hasil pencatatan kanker servik Dinas Kesehatan kota Pacitan, desa 
Tulakan memiliki prevelensi tinggi terkena kanker servik dengan angka kejadian 
39 kasus pada tahun 2014 dan 51 kasus pada tahun 2015. Hasil dari studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti tentang pengetahuan kanker servik dan 
deteksi dini pada wanita usia subur dengan latar belakang pendidikan terakhir 
SMP dan SMA di Desa Tulakan Kabupaten Pacitan dari 10 wanita terdapat 7 
orang tidak mengetahui tentang kanker servik dan sebanyak 3 orang mengetahui 
dengan benar tentang kanker servik. Dari 10 wanita tersebut belum belum 
pernah melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker servik.  
Penduduk wanita Desa Tulakan dengan rata-rata berpendidikan terakhir 
SMP dan SMA dengan hal demikian maka tingkat pengetahuan warga termasuk 
rendah. Dari hasil studi pendahuluan beberapa warga belum mengetahui dengan 
benar tentang kanker servik dan rata-rata mereka belum pernah melakukan 
deteksi dini kanker servik. Penduduk menganggap deteksi dini kanker servik 
belum familiar bagi mereka. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional. Rancangan 
penelitian ini menggunakan Cross Sectional yaitu dengan pengukuran sesaat 
atau satu. Penelitian ini dilakukan di Dusun Gesingan, Desa Tulakan, 
Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan yang dilakukan pada bulan April-Juni 
2017.  Populasi dalam penelitian ini yaitu semua wanita usia subur dengan 
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criteria sudah pernah menikah dan rentang usia 15-49 tahun di desa Tulakan 
yang terdiri dari warga RT 01 dan RT 02, yang berjumlah sebanyak 273 wanita 
usia subur.Peneliti menggunakan responden sebanyak 73. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik Umur Ibu Jumlah Presentase (%) 
Umur 18-27 29 39.6 
 28-37  34 46.5 
 38-47  10 13.6 
 Total 73 100,0 
Pendidikan SD 18 24,7 
 SMP 16 21,9 
 SMA 33 45,2 
 Perguruan Tinggi 6 8,2 
 Total  73 100,0 
Pekerjaan Buruh Tani 8 11,0 
 IRT 21 28,8 
 Pegawai Swasta 26 35,6 
 Wiraswasta  17 23,3 
 PNS 1 1,4 
 Total  73 100,0 
Status Perkawinan Janda  5 6,8 
 Menikah 68 93,2 
 Total  73 100,0 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa karakteristik 
responden berdasarkan usia menunjukkan responden terbanyak dengan usia 28-
24 tahun sebanyak 34 responden (46,5%) dan responden terendah dengan usia  
38-47 tahun sebanyak 10 responden (13,6%).Karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan data bahwa responden terbanyak 
dengan pendidikan SMA sebanyak 33 responden (45,2%) dan responden 
terendah dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 6 responden 
(8,2%).Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa 
responden terbanyak dengan pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 26 
responden (35,6%) dan responden terendah dengan pekerjaan sebagai PNS 
sebanyak 1 responden (1,4%).Karakteristik responden berdasarkan status 
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perkawinan menunjukkan data bahwa responden terbanyak dengan status 
perkawinan menikah sebanyak 68 responden (93,2%) dan terendah dengan 
status perkawinan janda sebanyak 5 responden (6,8%). 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kanker Servik 
Frekuensi Kategori Jumlah Presentase (%) 
Tingkat Pengetahuan Rendah 34 46,6 
 Tinggi  39 53,4 
 Total 73 100,0 
 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan tentang Kanker Servik 
menunjukkan data bahwa responden tertinggi dengan tingkat pengetahuan tinggi 
sebanyak 39 responden (53,4%) dan responden dengan tingkat pengetahuan 
rendah sebanyak 34 responden (46,6%) disini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan tentang Kanker Servik di Desa Tulakan Kabupaten Pacitan dalam 
kategori tinggi.  
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Deteksi Dini 
Distribusi  Kategori  Jumlah Presentase (%) 
Deteksi Dini Tidak 54 74.0 
 Ya 19 26.0 
 Total 73 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 79 responden 
54 responden menyatakan tidak melakukan deteksi dini (74%) dan 19 





Tabel 4 Distribusi Frekuensi Metode yang digunakan 
Distribusi  Kategori  Frekuensi Presentase (%) 
Metode IVA Test 14 73.7 
 Pap Smear 5 26.3 
 Total 19 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 19 responden 
yang menyatakan melakukan deteksi dini 14 responden  menyatakan 
menggunakan metode IVA test (73,7%) dan 5 responden menggunakan Pap 
Smear (26,3%). 
Tabel 5 Hubungan tingkat pengetahuan tentang kanker servik 
dengan deteksi dini 
 Sig 
Hubungan tingkat pengetahuan tentang 
kanker servik dengan deteksi dini 
0,000 
 
Beradasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan 
tingkat pengetahuan tentang kanker servik dengan deteksi dini. 
3.2 PEMBAHASAN 
Umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan 
suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Semisal, 
umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir hingga 
waktu umur itu dihitung. Oleh yang demikian, umur itu diukur dari tarikh 
ianya lahir sehingga tarikh semasa (masa kini). Manakala usia pula diukur 
dari tarikh kejadian itu bermula sehinggalah tarikh semasa atau masa kini 
(Depkes RI, 2009). Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden 
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berdasarkan usia menunjukkan responden terbanyak dengan usia 28-37 
tahun sebanyak 34 responden (46,5%). Dalam jurnal tentang resiko kanker 
servik pada wanita usia subur di Indonesia, mengemukakan bahwa kanker 
servik biasanya terjadi pada wanita usia 35-60 tahun, akan tetapi ukti terkini 
menunjukkan bahwa kanker servik telah menyerang pada sebagian kecil 
wanita usia 20-30 tahun. Berdasarkan prevelensi resiko kanker servik 
tersebut, maka sebagian besar responden merupakan sekelompok non resiko 
yaitu usia 28-37 tahun, yaitu kelompok prevelensi kejadian kanker servik. 
Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang 
berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan 
umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah 
menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang (Depkes 
RI, 2009). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
menunjukkan data bahwa responden terbanyak dengan pendidikan SMA 
sebanyak 33 responden (45,2%) dan responden terendah dengan pendidikan 
terakhir perguruan tinggi sebanyak 6 responden (8,2%). Hasil penelitian ini 
yang mengikuti program deteksi dini tertinggi pada tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 13 responden dan terendah pada tingkat pendidikan SMP hanya 1 
responden yang perah melakukan deteksi dini kanker servik. Seorang yang 
telah menempuh lama pendidikan minimal 9 tahun sudah termasuk dalam 
kategori baik (Departemen Pendidikan, 2006). 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa 
responden terbanyak dengan pekerjaan sebagai pegawai suwasta sebanyak 
26 responden (35,6%) dan responden terendah dengan pekerjaan sebagai 
PNS sebanyak 1 responden (1,4%). Dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa responden tertinggi yang melakukan deteksi dini sesuai dengan status 
pekerjaan adalah pegawai swasta sebanyak 12 responden, ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi pegawai swasta lebih banyak melakukan 
deteksi dini diantaranya yaitu karena ketersediaan waktu yang cukup, adanya 
dukungan keluarga, perekonomian menengah keatas, kesadaran untuk sehat 
lebih tinggi, adanya tanda-tanda tidak nyaman pada servik, sudah ada tanda 
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gejala kanker servik dan pengetahuan tinggi. Hasil  terendah wanita usia 
subur yang melakukan deteksi dini sesuai dengan pekerjaan yaitu pada PNS 
dengan jumlah 0 karena dalam penelitian ini status pekerjaan responden PNS 
hanya ada satu responden. Karakteristik pekerjaan responden menunjukkan 
sebagian besar adalah pegawai swasta, dengan kondisi tersebut 
menyebabkan responden memiliki waktu yang cukup untuk memperhatikan 
keadaan kesehatannya, salah satunya yaitu melakukan deteksi dini kanker 
servik. Adanya kesempatan dan waktu yang cukup luang tersebut 
memungkinkan responden untuk melakukan deteksi dini kanker servik 
(Gibson, 2003). Sedangkan prevelensi resonden melakukan deteksi dini 
terendah pada PNS dikarenakan beberapa sebab dan alas an, misalnya 
keterbatasan waktu. 
Pernikahan memaksakan peningkatan tanggung jawab yang dapat 
membuat suatu pekerjaan yang tetap menjadi lebih berharga dan penting 
(Robbins, 2003). Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 
menunjukkan data bahwa responden terbanyak dengan status perkawinan 
menikah sebanyak 68 responden (93,2%) dan terendah dengan status 
perkawinan janda sebanyak 5 responden (6,8%). Dari hasil distribusi 
frekuensi stratus perkawinan responden tertinggi menikah, hal ini 
dikarenakan angka kejadian perceraian di desa Tulakan dalam kategori 
rendah dan sebagian responden yang berstatus janda dikarenakan suami 
meninggal dengan beberapa sebab diantaranya: suami meninggal karena usia 
yang sudah tua, suami yang sakit, dan suami yang meningal karena 
kecelakaan lalu lintas. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan tentang Kanker 
Servik menunjukkan data bahwa responden tertinggi dengan tingkat 
pengetahuan tinggi sebanyak 39 responden (53,4%) dan responden dengan 
tingkat pengetahuan rendah sebanyak 34 responden (46,6%) disini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang Kanker Servik di Desa 
Tulakan Kabupaten Pacitan dalam kategori tinggi meskipun selisih  tingkat 
pengetahuan tinggi tidak jauh berbeda dengan tingkat pengetahuan rendah. 
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Hal tersebut disebabkan karna di wilayah Desa Tulakan Kabupaten Pacitan 
kecenderungan masyarakatnya masih memiliki pendidikan yang cukup 
rendah.  
Tingkat pendidikan SMA merupakan hasil terbanyak dari jumlah 
responden yang mengikuti penelitian ini dengan jumlah 33 responden dan 
prevelensi responden 45,2%. Pendidikan SMA termasuk dalam kategori 
tingkat pendidikan menengah, dengan pendidikan SMA responden memiliki 
pengetahuan cukup untuk mengetahui tentang kanker servik dan deteksi dini. 
Sehingga hasil hasil pengetahuan wanita usia subur tentang kanker servik 
warga desa Tulakan pengetahuan tinggi sebanyak 39 responden dengan 
pendidikan teringgi SMA dan status pekerjaan  tertinggi pegawai swasta. 
Dari faktor-faktor pendidikan terakhir SMA dan pekerjaan pegawai swasta 
dapat mempengaruhi tingginya tingkat pengetahuan wanita usia subur di 
desa Tulakan kabupaten Pacitan.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 79 responden 
54 responden menyatakan tidak melakukan deteksi dini (74%) dan 19 
responden menyakan melakukan deteksi dini (26%). Hal tersebut disebabkan 
masih banyaknya masyarakat yang memiliki pengetahuan yang rendah yang 
disebabkan banyak responden dengan tingkat pendidikan SD dan SMP. 
Dengan hasil pendidikan yang rendah maka mempengaruhi masyarakat 
untuk melakukan deteksi dini kanker servik diantaranya pengetahuan 
masyarakat yang rendah, kurangnya informasi tentang kanker servik, Dari 
pihak kesehatan kurang dalam memberikan penyuluhan tentang kanker 
servik dan deteksi dini sehingga kesadaran kesehatan masyarakat yang 
kurang untuk melakukan deteksi dini. Masyarakat kurang minat dalam 
melakukan deteksi dini dikarenakan beberapa hal diantaranya: dukungan 
keluarga kurang, kurangnya penyuluhan kesehatan tentang kanker servik dan 
deteksi dini, masyarakat awam dengan deteksi dini kanker servik, 
masyarakat masih beranggapan dengan deteksi dini kanker servik merasa 
takut mengetahui hasil akhir setelah deteksi dini. Kurangnya penyuluhan 
tentang bahaya kanker servik oleh dinas kesehatan setempat sehingga 
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menyebabkan kurangnya keinginan wanita usia subur di desa Tulakan dalam 
melakukan deteksi dini kanker servik.   
Keterlambatan dalam pengelolaan kanker salah satunya disebabkan 
oleh keterlambatan penderita dalam melakukan deteksi dini kanker antara 
lain: ada rasa takut, takut diketahui penyakitnya itu kanker, takut ke dokter, 
takut operasi, takut penyakitnya lebih cepat menyebar, takut sakit, tidak 
mempunyai biaya, keluarga tidak mengijinkan ke dokter, rumahnya jauh dari 
dokter (Sukardja, 2002). 
 Sejumlah 19 responden yang menyatakan melakukan deteksi dini 14 
responden  menyatakan menggunakan metode IVA Test (73,7%) dan 5 
responden menggunakan Pap Smear (26,3%). Wanita usia subur di desa 
Tulakan banyak yang melakukan deteksi dini dengan IVA Test dikarenakan 
biaya yang dikeluarkan dalam pemeriksaan terjangkau dan hasil dapat 
diketahui dengan waktu yang singkat, selain itu deteksi dini kanker servik 
dapat dilakukan di klinik, rumah praktek dokter, puskesmas, bidan, dan 
rumah sakit daerah terdekat dari tempat tinggal responden. Beberapa 
responden yang melakukan deteksi dini dengan Pap Smear hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, kebutuhan hasil deteksi yang 
diinginkan lebih detail, pemeriksaan khusus untuk mengetahui hasil dan 
tingkat perekonomian responden menengah keatas. 
Beradasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwa nilai sig 0,000 
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
siginifikan tingkat pengetahuan tentang kanker servik dengan deteksi dini. 
Hasil penelitian hubungan antara pengetahuan tentang kanker servik 
dengan deteksi dini di desa Tulakan kabupaten Pacitan mendapatkan hasil 
yang signifikan dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan wanita usia subur dengan deteksi dini di desa 
Tulakan. Meskipun mendapatkan hasil yang signifikan dan terdapat 
hubungan antara kedua variable tetapi desa Tulakan termasuk dalam 
keadaan lemah untuk deteksi dini, hal ini dapat diketahui dari sejumlah 39 
responden dan presentase 53,4% dengan pengetahuan tinggi hanya terdapat 
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19 responden dan presentase 26,0% yang melakukan deteksi dini kanker 




4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
4.1.1 Tingkat pengetahuan tentang kanker servik  di Desa Tulakan 
Kabupaten Pacitan dalam kategori baik  
4.1.2 Banyak responden yang tidak melakukan deteksi dini kanker servik 
4.1.3 Terdapat Hubungan tingkat pengetahuan tentang kanker servik dengan 
deteksi dini. 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Dinas Kesehatan 
Diharapkan dinas kesehatan setempat dapat melakukan  penyuluhan 
kepada masyarakat tentang bahaya kanker servik dan pentingnya IVA. 
Sehingga masyarakat dapat terhindar dari kanker servik dari dini. 
4.2.2 Bagi Masyarakat 
Hendaknya masyarakat dapat meningkatkan tingkat pengetahuan 
tentang bahaya kanker servik melalui media elektronik, media masa 
dan sebagainya sehingga dapat meakukan pencegahan dari dini. 
4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 
variable faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 
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